BAB V

KESIMPULAN

Kondisi Bell’s Palsy lebih banyak diderita oleh perempuan dari pada laki-
laki, dengan prevelensi yang didapat adalah 2:1. Range usia pada penderita Bell’s
Palsy dalam ketiga kasus tersebut adalah 14 tahun - 52 tahun. Ini berarti penyakit
Bell’s Palsy sering di jumpai pada penderita dengan usia produktif.

Penyebab utama dari ketiga kasus tersebut karena udara dingin atau angin
dengan tanda dan gejala, seperti wajah terasa baal, sukar menutup mata, tidak bisa
mengangkat alis, mata sering berair, tidak bisa bersiul, dan mulut mencong ke
salah satu sisi wajah, sehingga sangat mengganggu fungsional wajah dan
kemampuan motorik pasien. Dengan pemberian terapi electrical stimulation
(faradik) dan mirror exercise dapat mengatasi gangguan fungsional dan
kemampuan motorik pasien. Sehingga kemampuan fungsi motorik otot-otot wajah
pada penderita Bell’s Palsy dapat meningkat dengan hasil peningkatan rata-rata
41% berdasarkan skala Ugo Fisch.
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